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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang telah 

dipaparkan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk usaha perempuan pemecah batu dapat dilihat dari kegiatan saat 

bekerja yang dilakukan secara mandiri baik sedari awal pengangkutan 

batu di sungai yang memiliki berbagai macam ukuran hingga proses 

pemecahan menjadi batu-batu koral. Usaha pemecah batu sendiri 

berlokasi di sekitaran rumah, yang akhirnya membuat mereka 

menjalankan dua peran secara bersamaan yaitu domestik sebagai ibu 

rumah tangga dan peran publik sebagai pemecah batu. 

2. Bekerjanya sebagian besar kaum  perempuan di Desa Surat Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri sebagai pemecah batu bertujuan untuk 

membantu pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya. Memperoleh 

penghasilan tambahan dari usaha tersebut membuat beban ekonomi 

yang ditanggung suami menjadi lebih ringan. Peran perempuan 

pemecah batu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dapat 

dilihat dari pemanfaatan upah perempuan pemecah batu yang lebih 

memprioritaskan kebutuhan sehari-hari. Terlebih bagi perempuan 

pemecah batu yang telah menjadi tulang punggung keluarga karena 

suaminya telah meninggal atau tidak lagi dapat bekerja, bekerja 
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sebagai pemecah batu menjadi andalan satu-satunya untuk menopang 

perekonomian.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya risiko-risiko kecelakaan yang ada di lokasi 

pengambilan batu yaitu hilir sungai waktu musim penghujan dan pada 

saat proses pemecahan, perempuan pemecah batu harus lebih berhati-

hati. Senantiasa memperhatikan kesehatan dan tidak  memforsir diri. 

2. Bagi perempuan pemecah batu mengikuti pelatihan kerja atau 

pelatihan keterampilan yang disediakan desa  agar dapat mengasah 

keahlian yang dimiliki atau menciptakaan pekerjaan yang lebih kreatif 

dan inovatif, sehingga mereka tidak perlu lagi bekerja sebagai 

pemecah batu. 

3. Diharapkan perhatian pemerintah setempat dalam memberdayakan 

potensi kaum perempuan pemecah batu dengan mengoptimalkan 

sektor kerajinan atau memberi pelatihan pekerjaan sehingga tercipta 

lapangan kerja guna menambah pendapatan ekonomi keluarga 

perempuan pemecah batu. 


